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KATA PENGANTAR 

Bunuh diri merupakan salah satu fenomena yang marak terjadi dewasa ini. 

Dikalangan kaum muda bunuh diri seakan menjadi trend dalam menyelesaikan 

persoalan yang dihadapi. Seringkali kaum muda kehilangan kendali atas diri yang 

kemudian membawa mereka pada aksi bunuh diri yang tidak diinginkan. Situasi 

kaum muda yang sedang berada pada masa peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa juga turut memengaruhi persoalan bunuh diri. Meskipun 

pada masa ini kaum muda mengalami pelbagai macam perkembangan, baik secara 

fisik, emosional maupun secara moral, namun semua itu belum sepenuhnya 

matang. Secara emosional, kaum muda masih mengalami pelbagai macam 

guncangan dalam menghadapi pelbagai macam tantangan. Oleh karena itu, kaum 

muda masih membutuhkan bantuan dan arahan dari orang lain dalam seluruh 

proses pengembangan diri mereka secara utuh.  

Bunuh diri sebagai salah satu fenomena yang seringkali terjadi pada 

kalangan kaum muda dewasa ini menjadi salah satu perhatian orang tua secara 

khusus maupun Gereja pada umumnya. Fenomena ini seringkali terjadi karena 

pelbagai macam faktor, baik yang berasal dari kaum muda itu sendiri maupun dari 

lingkungan dimana ia tinggal. Faktor yang terjadi dari dalam diri kaum muda 

misalnya minimnya cara berpikir kritis terhadap persoalan yang dihadapi yang 

membuat mereka merasa kurang mampu yang berujung sikap merendahkan diri. 

Selain itu, situasi emosional yang belum matang membuat kaum muda mudah 

terjebak pada pikiran bahkan tindakan melukai diri sendiri bahkan sampai bunuh 

diri. Faktor dari luar diri misalnya kurangnya perhatian dan pendampingan dari 

orang tua secara khusus dan lingkungan dimana mereka tinggal pada umumnya.  

Kenyataan tersebut di atas membangkitkan perhatian penulis untuk 

membantu dan menolong kaum muda agar tidak terjebak pada pikiran negatif 

tentang diri dan orang lain yang kemudian membawa mereka pada aksi bunuh 

diri. Hemat penulis kaum muda perlu ditolong dan dibantu dengan melakukan 

pelbagai pendekatan persuasif yang kemudian bertujuan mengarahkan kaum muda 

agar bisa keluar dari masalah-masalah yang mereka hadapi. Oleh karena itu dalam 

tulisan ini, penulis menganjurkan salah satu pendekatan yang menurut penulis 

dapat membantu kaum muda. Pendekatan tersebut adalah pendekatan religius 
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melalui kegiatan pastoral kaum muda. Pastoral kaum muda bertujuan untuk 

mendampingi kaum muda dalam seluruh aspek yang membentuk diri mereka 

secara utuh. 

Tulisan ini dapat dirampung berkat bantuan dan dukungan serta 

keterlibatan dari pelbagai pihak melalui sarana dan prasarana yang disediakan. 

Sebagai insan yang beriman patutlah penulis menghaturkan puji dan syukur 

kepada Tuhan Yang Mahakuasa atas segala berkat yang telah dicurahkan-Nya 
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tulisan ini, tulisan ini bisa terampung. Terima kasih yang sama pula penulis 

alamatkan kepada Yanuarius Hilarius Role S.Fil, M.Th.Lic, yang telah bersedia 

menjadi dosen penguji. Terima kasih pula dialamatkan kepada Dr. Yosef Keladu 
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ABSTRAK 

Arnoldus Jehata. 17.75.6054. Pastoral Kaum Muda Sebagai Salah Satu Upaya 

Antisipatif dalam Meminimalisir Fenomena Bunuh Diri pada Kalangan 

Kaum Muda Dewasa Ini. Skripsi. Program sarjana, Program Studi Filsafat, 

Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2020. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara umum tentang fenomena 

bunuh diri yang terjadi pada kalangan kaum muda dewasa ini, menguraikan 

pelbagai metode pastoral, pelaku pastoral dan pelbagai hal yang perlu dimiliki 

oleh para agen pastoral serta pelbagai kegiatan dalam pastoral kaum muda dalam 

upaya mengantisipasi fenomena bunuh diri pada kalangan kaum muda.   

Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dengan metode deskriptif 

kualitatif. Objek yang diteliti adalah fenomena bunuh diri pada kalangan kaum 

muda serta pastoral kaum muda sebagai salah satu karya pastoral Gereja. Wujud 

data dalam penelitian ini berupa, kata, frasa, serta kalimat yang berkaitan dengan 

fenomena bunuh diri dan pastoral kaum muda tersebut. Sumber data utama 

penelitian ini adalah literatur-literatur yang berkaitan dengan bunuh diri dan karya 

pastoral Gereja secara khusus pastoral kaum muda. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik non interaktif, dengan mengumpulkan literatur-

literatur yang berkaitan dengan penelitian, membaca berulang-ulang literatur 

tersebut, kemudian menganalisis data yang sesuai dengan permasalahan yang 

diteliti.   

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa fenomena bunuh diri 

yang terjadi pada kalangan kaum muda dewasa ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, yakni: 1). Depresi, 2)minimnya daya kritis kaum muda dalam mengatasi 

persoalan hidupnya, 2) kurangnya keterlibatan serta perhatian orang tua dan 

Gereja dalam menata masa depan kaum muda. Atas dasar itu, dalam penelitian 

ini, penulis menawarkan kegiatan pastoral kaum muda sebagai upaya antisipatif 

dalam mengantisipasi fenomena bunuh diri, dengan melakukan pelbagai bentuk 

pendekatan dan pelbagai kegiatan yang dapat membantu kaum muda menemukan 

jati diri secara utuh baik dari segi intelektual, emosional, moral maupun iman. 

Kaum muda membutuhkan pendampingan orang tua maupun Gereja dalam 

menata masa depan mereka agar tidak terjebak pada ide bahkan sampai nekat 

melakukan bunuh diri. 

Kata kunci: Bunuh diri, pastoral, kaum muda  
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ABSTRACT 

Arnoldus Jehata. 17.75.6054. Youth Pastoral as One of the Anticipation 

Efforts in Minimizing the Phenomenon of Suicide among Young People 

Nowadays. Thesis. Undergraduate program, Philosophy Study Program, Ledalero 

Catholic School of Philosophy. 2020.  

This study aims to explain in general the phenomenon of suicide that 

occurs among young people today, to describe the various pastoral methods, 

pastoral actors and various things pastoral agents need to have as well as various 

activities in youth pastoral in an effort to anticipate the suicide phenomenon 

among young people.  

This study uses a literature study with a qualitative descriptive method. 

The object under study is the phenomenon of suicide among young people and 

youth pastoral as one of the Church’s pastoral works. The data in this study were 

in the form of words, phrases and sentences related to the phenomenon of suicide 

and the pastoral of these young people. The main data sources for this research are 

literature related to suicide and the Church’s pastoral work, especially youth 

pastoral work. The data collection technique used is non-interactive technique, by 

collecting literature related to research, reading the literature over and over again, 

then analyzing the data according to the problem under study. 

Based on the research results, it is concluded that the phenomenon of 

suicide that occurs among young people today is caused by several factors, they 

are: 1). Depression, 2) lack of critical power of young people in overcoming their 

problems in life, 2) lack of involvement and attention from parents and the Church 

in managing the future of young people. On that basis, in this study, the authors 

offer youth pastoral activities as an anticipatory effort in anticipating the 

phenomenon of suicide, by carrying out various forms of approaches and various 

activities that can help young people find their full identity both from an 

intellectual, emotional, moral and moral perspective. Faith. Young people need 

the assistance of their parents and the Church in managing their future so they 

don’t get caught up in ideas and even commit suicide. 

Keywords: Suicide, Pastoral, Youth 
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